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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil  

belajar pesera didik menggunakan model scramble dalam pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas 

IV Sekolah Dasar Negeri 01 Pontianak Selatan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan kelas dan 

bersifat kolaboratif. Penelitian ini Dilaksanakan sebanyak 3 siklus dengan tahap 

(1) kemampuan guru merancang pembelajaran pada siklus I yaitu dengan skor 

rata-rata 2,9, siklus II 3,00 , dan siklus III 3,17, terdapat peningkatan sebesar 0,27 

dari siklus I ke siklus III. (2) kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 

pada siklus I 3,17 dan siklus II 3,31 dan siklus III 3,53, terdapat peningkatan 0,36 

dari siklus I ke siklus III. (3) Hasil belajar peserta didik pada siklus I dengan rata-

rata kelas 65,19, siklus II  83,70 dan siklus III 91,11, terdapat peningkatan sebesar 

25,92 dari siklus I ke siklus III. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan model 

scramble dapat meningkatakan  hasil belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 01 Pontianak Selatan. 

  Kata Kunci: Peningkatan, Hasil Belajar, Ilmu Pengetahuan Sosial, Model          

Scramble 

Abstract: This reseadrch aims to describe improving student learning outcomes 

scramble model in teaching social scences in the clas IV state Elementary School 

01 Pontianak South. The method used in this research and  collaborative. This 

research was conduc tec as thirdcycles to stage (1) the ability of teachers to design 

learning the first cycle with a everage  score 2,9, second cycle is 3,00 and third 

cycle is 3,17, there is an increase of 0,27 from one cycle to cycle three. (2) the 

ability of teachers to implement learning in one cycle with a everage score 3,17 

second cycle is 3,31 and third cycle is 3,53, there is an increase of 0,36 from one 

cycle to cycle three. (3) the results of learners learning outcomes first cycle with 

average grade 65,19, the second cycle is 83,70, and the third cycle is 91,11, there 

is an increase of 25,92 from one cycle to cycle three. This show that the use of 

scramble model can improve learning outcome of learners in the class IV state 

Elementary School 01 Pontianak South.  

Keyboards: enhancement, learning Outcomes, social scences, scramble models  
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endidikan sangat penting bagi setiap individu, karena tanpa pendidikan 

seseorang tidak akan mendapatkan ilmu atau pengetahuan. Undang-undang RI 

No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional Bab II pasal 3 yaitu: 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Salah satu tujuan pendidikan ini dapat tercapai secara optimal jika ada 

perhatian dan tanggung jawab bersama antara pemerintah, lembaga pendidikan, 

dan masyarakat. Sebagai salah satu lembaga pendidikan formal, sekolah 

memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada setiap peserta didik untuk 

mengembangkan dirinya semaksimal mungkin sesuai dengan lingkungan, situasi, 

dan potensi yang dimiliki, sehingga kedepannya peserta didik dapat 

memanfaatkan ilmu tersebut dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu, setiap 

penyelenggara pendidikan diperlukan adanya tujuan pembelajaran demi 

mengembangkan potensi individu yang bermanfaat bagi diri maupun orang lain. 

Peningkatan kualitas pendidikan di sekolah dasar sangat diperlukan, 

khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas, 

Salah satu adalah dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, bidang grapan 

yang dipelajari  dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial cukup luas meliputi 

gejala-gejala dan masalah kehidupan manusia dan masyarakat. Pada hakikatnya 

materi Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu wahana pembelajaran yang 

diharapkan tumbuh seiring dengan perkembangan peserta didik dalam melihat diri 

dan lingkungannya. 

Ketika dilakukan observasi proses pembelajaran yang dilakukan guru kelas 

IV pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah Dasar Negeri 01 

Pontianak selatan. Masih ada beberapa hasil belajar peserta didik yang rendah. 

Hal tersebut dilihat dari nilai ulangan harian peserta didik yaitu yang hanya 

mencapai 60, yang berarti nilai rata-rata peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)  sebesar 

75. Hal ini sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial, jika peserta didik memperoleh nilai dibawah 75, maka 

peserta didik tersebut dinyatakan tidak tuntas dengan kata lain hasil belajar 

peserta didik masih rendah. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dianggap perlu adanya penyelesaian 

terhadap masalah yang terjadi, sehingga dilakukan penelitian yang berjudul 

“Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model scramble Pada 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 

Pontianak Selatan.” 

Salah satu upaya untuk mengatasi hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial yang 

rendah dapat dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat 

dilaksanakan dalam pembelajaran, yaitu model scramble. Dengan model scramble 

ini diharapkan akan menarik perhatian peserta didik karena dalam menggunakan 

model ini peserta didik diajak untuk berkonsentrasi serta kecepatan berfikir, 

P  
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sehingga peserta didik mudah menerima dan mengingat materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru, sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya sesuai 

dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  

Guru merupakan salah satu sumber belajar yang memiliki tugas, fungsi dan 

peranan penting dalam proses pembelajaran. Tingkat keberhasilan belajar peserta 

didik dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memberikan pembelajaran dengan 

suasana yang nyaman. Oleh karena itu guru hendaknya mampu menggunakan 

model-model pembelajaran. Salah model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik adalah dengan menggunakan model  scramble. 

Adapun beberapa teori yang membahas tentang model pembelajaran 

scramble. Menurut Kokom Komalasari (2010:84), “Model scramble merupakan 

model pembelajaran yang mengajak peserta didik mencari jawaban terhadap suatu 

pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep secara kreatif dengan cara menyusun 

huruf-huruf yang disusun secara acak sehingga membentuk suatu 

jawaban/pasangan”. Rober B. Taylor (dalam Miftahul Huda 2014:303-304). 

Mengemukan bahwa model scramble merupakan salah satu metode pembelajaran 

yang dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir peserta didik”. 

Dalam model ini, mereka tidak hanya diminta untuk menjawab soal, tetapi juga 

menerka dengan cepat jawaban soal yang sudah tersedia namun masih dalam 

kondisi acak. 

Model pembelajan scramble adalah model pembelajaran yang mengajak 

peserta didik berkonsentrasi serta untuk melatih kecepatan berfikir, dengan cara 

mencari jawaban yang disusun secara acak sehingga menjadi suatu 

jawaban/pertanyaan. 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran scramble sebagai berikut:  

Menurut Rober B.Taylor, (dalam Miftahul Huda, 2014:303) langkah-langkah 

pembelajaran  model scramble  adalah sebagai berikut: (a) Guru menyajikan 

materi sesuai topik, misalnya guru menyajikan materi pelajaran “Sumber Daya 

Alam”, (b) Setelah selesai menjelaskan tentang sumber daya alam, guru 

membagikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak susunannya, (c) Guru 

memberi durasi tertentu untuk mengerjakan soal, (d) Peserta didik mengerjakan 

soal berdasarkan waktu yang telah ditentukan guru, (e) Guru mengecek durasi 

waktu sambil memeriksa pekerjaan peserta didik, (f) Jika waktu pengerjaan soal 

sudah habis, peserta didik wajib mengumpulkan lembar jawaban kepada guru. 

Dalam hal ini, baik peserta didik yang selesai maupun tidak selesai harus 

mengumpulkan jawaban itu, (g) Guru melakukan penilaian, baik di kelas maupun 

dirumah. Penilaian dilakukan berdasarkan seberapa cepat peserta didik 

mengerjakan soal dan seberapa banyak soal yang ia kerjakan dengan benar, (h) 

Guru memberi apresiasi dan rekognisi kepada peserta didik yang berhasil, dan 

memberi semangat kepada peserta didik yang belum cukup berhasil menjawab 

dengan cepat dan benar.  

Selain itu model scramble juga memiliki kelebihan dan kekurang sebagai 

berikut: Adapun kelebihan dan kekurang model scramble menurut Rober B. 

Taylor (dalam Miftahul Huda, 2014:306) adalah: (a) Melatih peserta didik untuk 

berpikir cepat dan tepat, (b) Mendorong peserta didik untuk belajar mengerjakan 

soal dengan jawaban acak; dan (c) Melatih kedisiplinan peserta didik. Sedangkan 
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kekurangan dari model scramble adalah: (a) Peserta didik bisa saja mencontek  

jawaban temannya, (b) Peserta didik tidak dilatih untuk berpikir kreatif ; dan (c) 

Peserta didik menerima bahan mentah yang hanya perlu diolah dengan baik. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 

Menggunakan Model scramble Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 

Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 Pontianak Selatan. 

 

METODE  

Berdasarkan permasalahan yang ada dalam penelitian ini maka metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut Hadari Nawawi 

(2012:67), metode deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang 

sedang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau 

objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 

sebagaimana adanya.  

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Menurut Amat Jaedun  (dalam 

Imas Kurniasih dan Berlin Sani 2014:2) “Penelitian Tindakan Kelas adalah salah 

satu jenis penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dikelasnya (metode, pendekatan, penggunaan media, teknik 

evaluasi dsb)”.  

Penelitian ini bersifat kolaboratif. penulis bekerja sama  dengan orang lain 

yang disebut teman sejawat atau kolaborator untuk mengatasi masalah yang 

terjadi di dalam kelas). Dimana dalam penelitian ini adanya upaya kolaborasi 

antara guru kelas IV dan peneliti. 

Penelitian ini dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 Pontianak 

Selatan dengan subjek 27 orang peserta didik yang terdiri dari 20 orang laiki-laki 

dan 7 orang perempuan dan satu orang guru kelas.   

Langkah-langkah tindakan yang dilakukan dalam penelitian mengikuti 

prosedur menurut Suharsimi Arikunto (2010:138,140 ) yaitu, (1) Perencanaan 

(planning) yaitu penulis mengadakan pertemuan dan bekerjasama dengan guru 

kolaborator untuk melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses 

tindakan, (2) Pelaksanaan (acting), merupakan implementasi serangkaian kegiatan 

pembelajaran yang telah diperbaiki untuk mengatasi masalah pada siklus 

berikutnya, (3) Pengamatan (observing), merupakan data untuk mendeskripsikan 

dan mengukur kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga 

berdampak terhadap proses pembelajaran maupun hasil pembelajaran, (4) 

Refleksi (reafleting), melakukan refleksi  dengan melihat tindakan yang sudah 

dilaksanakan  berkaitan dengan keberhasilan dan kendala yang dihadapi guru dan 

peserta didik berdasarkan hasil pengamatan dan merancang  tindakan selanjutnya 

sebagai rencana perbaikan tindakan pada siklus berikutnya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (a) 

Teknik Observasi Langsung adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan 

melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek 

penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat di mana suatu peristiwa, 

keadaan atau situasi sedang terjadi, (b) Teknik pengukurann adalah cara 



5 

 

mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau 

derajat aspek tertentu dibandingkan dengan norma tertentu sebagai satuan ukur 

yang relevan dan (c) teknik stusi dokumenter Teknik ini adalah cara pengumpulan 

data yang dilakukan dengan katagorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang 

berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari sumber dokumen maupun 

buku-buku koran, majalah dan lain-lain. 

Berdasarkan sub masalah sub masalah yang yang telah dikemukakan dalam 

penelitian, maka alat pengempulan data yang digunakan yaitu (a) lembar 

observasi IPKG I dan IPKG II dan (b) lembar tes. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis data yang berhubungan dengan menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) atau IPKG I dan dari penilaian kemampuan guru 

melaksanakan pembelajaran dengan model scramble atau IPKG II digunakan 

rumus rata-rata sebagai berikut: 

 

1.  Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki, 2012: 64 yaitu sebagai berikut: 

 

                                          𝐱 =
∑𝐱

𝐧
 

 

Keterangan sebagai berikut:  

x        = rata-rata (mean) 

∑x      = jumlah seluruh skor  

        n         = banyaknya subjek 

    (Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki, 2012: 64) 

 

Sebagai acuan dalam menentukan nilai akhir digunakan skala penilaian 

(Skala Penilaian PPL-1, 2013:12), yaitu : 3,50-4,00 dikategorikan sangat baik; 

3,00-3,49 dikategorikan baik; 2,00-2,99 dikategorikan cukup; 1,00-1,99 

dikategorikan kurang; dan >1,00 dikategorikan sangat kurang. 

 

 

2. Persentase hasil belajar dengan menghitung rata-rata nilai peserta didik, 

dengan rumus (Anas Sudijono, 2012: 43) 

 

                                             𝑃 =
𝑓

𝑁
𝑥 100%    

 

Keterangan sebagai berikut: 

f  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = Jumlah frekuensi/banyaknya individu  

P  = Angka Persentase 

(Anas Sudijono, 2012: 43) 

 

Sebagai acuan untuk menghitung persentase digunakan rentang nilai 

persentase menurut Ngalim Purwanto (2012:103) sebagai berikut: 86 – 100% 
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dikategorikan sangat baik; 76- 85% dikategorikan baik; 60- 75% dikategorikan 

cukup; 55-59 dikategorikan kurang; 0 – 54% dikategorikan kurang sekali. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil Pengamatan atau observasi pada siklus I, II, dan III 

terdapat kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran 

menggunakan model scramble dilakukan oleh guru kolaborator ibu Eva Suryanita, 

S.Pd dengan menggunakan lembar observasi berupa IPKG I dan IPKG II. 

Adapun rekapitulasi hasil penelitian siklus I, siklus II, dan siklus III, terhadap 

kemampuan guru dalam melancang pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 1 

Rekapitulasi  Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 

 

No.   Komponen pelaksanaan   

pembelajaran  

Rekapitulasi  

Siklus I          Siklus I        Siksus III  

1. Perumusan tujuan pembelajaran  3           3                     3 

2. Pemilihan dan pengorganisasian 

materi ajar 
2,5           3                     3 

3. Pemilihan sumber belajar/ 

media pembelajaran  

3     3                   3,33 

4. Metode pembelajaran 3           3                    3,5 

5. Penilaian hasil belajar  3           3                      3 

Skor Total 14,5         15,00             15,83 

Skor Rata-rata  2,9          3,00               3,17 

 

Berdasarkan hasil kemampuan guru dalam merancang  pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial menggunakan model scramble siklus I skor total 14,5 dengan 

rata-rata skor 2,9 dengan kategori cukup, pada siklus II skor total 15,00 dengan 

rata-rata skor 3,00 dengan kategori baik, sedangkan pada siklus III skor total 

adalah 15,83 dengan rata-rata skor 3,7 dengan kategori baik. 

 

Tabel 2 

Rekapitulasi  Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 

 

No.   Komponen pelaksanaan   

pembelajaran  

Rekapitulasi  

Siklus I          Siklus I        Siksus III  

1. Kegiatan pra pembelajaran  3           3                      4 

2. Membuka pembelajaran 3          3,5                    4 

3. Kegiatan inti pembelajaran 3,66         3,74                 3,13 

4. penutup 3           3                     3,5 

Skor Total 12,66        13,24               14,13 

Skor Rata-rata  3,17         3,31                 3,53 
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Berdasarkan hasil kemampuan guru dalam melaksanakan  pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial menggunakan model scramble siklus I skor total 12,66 dengan 

rata-rata skor 3,17 dengan kategori baik, pada siklus II skor total 13,24 dengan 

rata-rata skor 3,31 dengan sangat baik, sedangkan pada siklus III skor total adalah 

14,13 dengan rata-rata skor 3,51 dengan kategori sangat baik. 

 

Tabel 3 

Rekapitulasi Hasil Belajar 

Hasil Belajar Siklus I     Siklus II      Siklus III 

Rata-rata kelas 65,19       83,70            91,11 

Jumlah peserta didik tuntas 13         23                   26 

Rata-rata tuntas (%) 48,14       84,19            96,30 

 

Berdasarkan nilai hasil belajar peserta didik pada pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial menggunakan model scramble diperoleh hasil sebagai berikut: 

siklus I adalah 65,19dengan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 13 orang 

dengan persentase ketuntasan 48,14%, pada siklus II adalah 83,70 dengan jumlah 

peserta didik yang tuntas sebanyak 23 orang dengan persentase ketuntasan 

84,19%, dan pada siklus III adalah 91,11 dengan jumlah peserta didik yang tuntas 

sebanyak 26 orang dengan persentase ketuntasan 96,30%. 

 

Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 31 – Agustus - 2016 – 14 

September 2016 pada peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 Pontianak 

Selatan dengan menggunakan model scramble. Penelitian ini dilaksanakan 

sebanyak 3 siklus dan setiap siklusnya dilaksanakan 1 kali pertemuan dengan 

alokasi waktu 2 x 35 menit. Dalam penelitian ini peneliti berkolaborasi dengan 

guru kolaborator yaitu ibu Eva Suryanita, S.Pd. penelitian ini berdasarkan adanya 

masalah di dalam kelas yaitu rendahnya hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV.  

Siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 31 Agustus 2016 sebanyak 1 kali 

pertemuan (2 x 35 menit) pukul 07.00 – 08.50 WIB. Adapun kegiatan 

pembelajaran pada siklus I penelitian ini adalah: 1) Guru menyajikan materi 

sesuai topik (eksplorasi), 2) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru macam-

macam sumber daya alam (eksplorasi), 3) Peserta didik memperhatikan gambar 

yang telah ditempelkan oleh guru (eksplorasi), 4) Setelah mengamati gambar, 

peserta didik bersama guru melakukan tanya jawab mengenai sumber daya alam 

yang dapat diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui (elaborasi), 5) Peserta didik 

bersama guru mengadakan permainan yang berkaitan dengan model scramble 

yang sudah disediakan oleh guru (elaborasi), 6) Guru membuat kolom A dan 

kolom B dipapan tulis (elaborasi), 7) Guru membacakan pertannyaan dikolom A 

dan menempelkan jawaban dikolom B dengan huruf yang diacak (elaborasi), 8) 

Peserta didik yang menunjuk tangan duluan diminta untuk maju kedepan kelas  

menjawab pertanyaan dikolom A dengan menyusun huruf acak pada kolom B 

(elaborasi), 9) Setelah melakukan permainan, guru membagikan lembaran soal 

kepada masing-masing peserta didik yang berkaitan dengan model scramble 
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(elaborasi), 10) Guru mengecek durasi waktu sambil membimbing peserta didik 

dalam menyelesaikan lembar soal (elaborasi), 11) Jika waktu pengerjaan sudah 

habis, Peserta didik wajib mengumpulkan lembar kerja kepada guru. Dalam hal 

ini, baik peserta didik yang selesai maupun tidak selesai harus mengumpulkan 

jawaban itu (elaborasi), 12) Guru melakukan penilaian. Penilaian dilakukan 

berdasarkan seberapa cepat peserta didik mengerjakan soal dan seberapa banyak 

soal yang ia kerjakan dengan benar (konfirmasi), 13) Guru memberikan 

penghargaan/apresiasi dan rekognisi kepada peserta didik yang berhasil, dan 

memberi semangat kepada peserta didik yang belum cukup berhasil menjawab 

dengan cepat dan benar (konfirmasi). 

Tahap pengamatan pada siklus I, guru kolaborator melakukan penilaian 

terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran dengan skor 2,9 dengan kategori 

cukup, proses pelaksanaan pembelajaran dengan skor 3.17 dengan kategori baik 

serta hasil belajar peserta didik dengan persentase 65,19% dengan kategori 

rendah. 

Tahap refleksi pada siklus I ini peneliti berdiskusi dengan guru kolaborator 

untuk melihat kekurangan pada tahap pelaksanaan dan memperbaiki kekurangan 

tersebut pada siklus berikutnya. Hal-hal tersebut, yaitu: 1) Dalam penyusunan 

RPP guru masih banyak kekurangan. Hal ini dapat diatasi dengan berkonsultasi 

dengan guru kolaborator tentang kesulitan dalam penyusunan RPP untuk 

kemudian diperbaiki pada siklus selanjutnya, 2) Guru masih belum mampu 

menguasai kelas secara menyeluruh, hal ini dapat di atasi dengan cara mengenali 

karakter dari masing-masing peserta didik, 3) Suara guru kurang lantang. Hal ini 

dapat diatasi dengan menenangkan peserta didik terlebih dahulu sebelum 

pembelajaran dimulai agar suara peserta didik tidak mendominasi kelas sehingga 

suara guru dapat terdengar, 4) Guru masih kesulitan mengatur peserta didik dalam 

pembagian kelompok, hal ini dapat di atasi dengan cara menertibkan peserta didik 

terlebih dahulu dan membuat perjanjian bahwa selama pembagian kelompok tidak 

boleh ada yang ribut atau permainan tidak akan dimulai, 5) Masih banyak peserta 

didik yang kurang paham aturan permainan, hal ini dapat di atasi dengan cara 

guru menjelaskan kembali aturan permainan hingga peserta didik paham, 6)  

Alokasi waktu yang digunakan masih kurang dari waktu yang telah ditetapkan; 

hal ini dapat di atasi dengan cara guru lebih bisa memperkirakan kembali waktu 

yang digunakan dalam pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya, 7) Jumlah 

peserta didik yang bertanya masih rendah, dapat diatasi dengan guru memberikan 

materi yang memancing peserta didik untuk bertanya. 

Siklus II dilaksanakan pada hari rabu, 7 September  2016 sebanyak 1 kali 

pertemuan (2 x 35 menit) pukul 08.00-08.50 WIB. Adapun kegiatan pembelajaran 

pada siklus II penelitian ini adalah: 1) Guru menyajikan materi sesuai topik; 

(eksplorasi) 2) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai persebaran 

sumber daya alam yang ada di Indonesia (eksplorasi), 3) Peserta didik 

memperhatikan gambar yang telah ditempelkan oleh guru (eksplorasi), 4) Setelah 

mengamati gambar, peserta didik bersama guru melakukan tanya jawab mengenai 

persebaran sumber daya alam yang ada di Imdonesia (elaborasi), 5) Peserta didik 

bersama guru, mengadakan permainan berkaitan dengan model scramble yang 

sudah disediakan oleh guru (elaborasi), 6) Guru membuat kolom A dan kolom B 
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dipapan tulis (elaborasi), 7) Guru membacakan pertannyaan dikolom A dan 

menempelkan jawaban dikolom B dengan huruf yang diacak (elaborasi), 8) 

Peserta didik yang menunjuk tangan duluan diminta untuk maju kedepan kelas  

menjawab pertanyaan dikolom A dengan menyusun huruf acak pada kolom B 

(elaborasi), 9) Setelah melakukan permainan, guru membagikan lembaran soal 

kepada masing-masing peserta didik yang berkaitan dengan model scramble 

(elaborasi), 10) Guru mengecek durasi waktu sambil membimbing peserta didik 

dalam menyelesaikan lembar soal (elaborasi), 11) Jika waktu pengerjaan sudah 

habis, Peserta didik wajib mengumpulkan lembar kerja kepada guru. Dalam hal 

ini, baik peserta didik yang selesai maupun tidak selesai harus mengumpulkan 

jawaban itu (elaborasi), 12) Guru melakukan penilaian. Penilaian dilakukan 

berdasarkan seberapa cepat peserta didik mengerjakan soal dan seberapa banyak 

soal yang ia kerjakan dengan benar (konfirmasi), 13) Guru memberikan apresiasi 

dan rekognisi kepada peserta didik yang berhasil, dan memberi semangat kepada 

peserta didik yang belum cukup berhasil menjawab dengan cepat dan benar; 

(konfirmasi). 

Tahap pengamatan pada siklus II, guru kolaborator melakukan penilaian 

terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran dengan skor 3,00 dengan kategori 

baik, proses pelaksanaan pembelajaran dengan skor 3.31 dengan kategori sangat 

baik serta hasil belajar peserta didik dengan persentase 83,70% dengan kategori 

sedang. 

Tahap refleksi pada siklus II ini peneliti berdiskusi dengan guru kolaborator 

untuk melihat kekurangan pada tahap pelaksanaan dan memperbaiki kekurangan 

tersebut pada siklus berikutnya. Hal-hal tersebut, yaitu: 1) Guru masih banyak 

kekurangan dalam penyusunan RPP. Hal ini dapat diatasi dengan berkonsultasi 

kembali dengan guru kolaborator tentang kekurangan-kekurangan yang terdapat 

dalam RPP untuk kemudian diperbaiki di siklus selanjutnya, 2) Guru masih 

kesulitan menghadapi beberapa peserta didik yang ribut. Hal ini dapat diatasi 

dengan memberikan teguran kepada peserta didik yang ribut, dan jika mereka 

tetap ribut maka diberikan tindak lanjut berupa sanksi, 3) Masih ada beberapa 

anak yang belum paham tentang permainan, hal ini dapat di atasi dengan cara 

guru secara pribadi menjelaskan tentang tata cara permainan kepada anak tersebut 

sehingga peserta didik tersebut menjadi paham, 4) Dalam mengerjakan evaluasi, 

peserta didik berkesan ingin cepat selesai dan selau bertanya kepada guru, 

sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat diatasi dengan 

memberikan tenegur kepada peserta didik tersebut dan lebih sering 

memperhatikan dalam pembelajaran. 

Siklus III dilaksanakan pada hari rabu, 14 September  2016 sebanyak 1 kali 

pertemuan (2 x 35 menit) pukul 07.00-08.50 WIB. Adapun kegiatan pembelajaran 

pada siklus III penelitian ini adalah: 1) Guru menyajikan materi sesuai topik 

(eksplorasi), 2) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai cara  

memanfaatkan sumber daya alam (eksplorasi), 3) peserta didik memperhatikan 

gambar yang telah ditempelkan oleh guru (eksplorasi), 4) Setelah mengamati 

gambar, peserta didik bersama guru melakukan tanya jawab mengenai 

pemanfaatan sumber daya alam tanah, air, hutan, dan tambang (elaborasi), 5) 

Peserta didik bersama guru, mengadakan permainan berkaitan dengan model 
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scramble yang sudah disediakan oleh guru  (elaborasi), 6) Guru membuat kolom 

A dan kolom B dipapan tulis (elaborasi), 7) Guru membacakan pertannyaan 

dikolom A dan menempelkan jawaban dikolom B dengan huruf yang diacak 

(elaborasi), 8) Peserta didik yang menunjuk tangan duluan  diminta untuk maju ke 

depan kelas  menjawab pertanyaan dikolom A dengan menyusun huruf acak pada 

kolom B (elaborasi), 9) Setelah melakukan permainan, guru membagikan 

lembaran soal kepada masing-masing peserta didik yang berkaitan dengan model 

scramble (elaborasi), 10) Guru mengecek durasi waktu sambil membimbing 

peserta didik dalam menyelesaikan lembar soal (elaborasi), 11) Jika waktu 

pengerjaan sudah habis, Peserta didik wajib mengumpulkan lembar kerja kepada 

guru. Dalam hal ini, baik peserta didik yang selesai maupun tidak selesai harus 

mengumpulkan jawaban itu (elaborasi), 12) Guru melakukan penilaian. Penilaian 

dilakukan berdasarkan seberapa cepat peserta didik mengerjakan soal dan 

seberapa banyak soal yang ia kerjakan dengan benar; (konfirmasi), 13) Guru 

memberikan penghargaan/apresiasi dan rekognisi kepada peserta didik yang 

berhasil, dan memberi semangat kepada peserta didik yang belum cukup berhasil 

menjawab dengan cepat dan benar (konfirmasi). 

Tahap pengamatan pada siklus III, guru kolaborator melakukan penilaian 

terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran dengan skor 3,17 dengan kategori 

baik, proses pelaksanaan pembelajaran dengan skor 3.3,53 dengan kategori sangat 

baik serta hasil belajar peserta didik dengan persentase 91,11% dengan kategori 

sangat tinggi. 

Tahap refleksi pada siklus III penelitian ini adalah peneliti berdiskusi dengan 

guru kolaborator untuk melihat kekurangan pada tahap pelaksanaan. Hal-hal 

tersebut adalah sebagai berikut: 1) Guru sudah mulai mampu menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran dengan baik, 2) pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai 

dengan RPP sehingga tujuan pembelajaran tercapai, 3) Terjadi peningkatan hasil  

belajar peserta didik dengan menggunakan model scramble hingga ke siklus III. 

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, maka peneliti bersama guru kolaborator 

sepakat untuk menghentikan penelitian ini sampai siklus III saja. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan pelaksanaan, hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model scrambel dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 

dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 Pontianak Selatan telah mengalami 

peningkatan di setiap siklusnya. Adapun kesimpulan khususnya dari penelitian ini 

diuraykan sebagai berikut: (1) Kemampuan guru dalam merancang pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus I yaitu dengan skor rata-rata 2,9 (kategori “Cukup”), 

siklus II dengan skor rata 3,00 (kategori “Baik”), dan siklus III dengan skor rata-

rata 3,17 (kategori “Baik”), terdapat peningkatan sebesar 0,27 dari siklus I ke 

siklus III. (2) Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus I  

dengan skor rata-rata 3,17 (kategori “Baik”) dan siklus II dengan skor rata-rata 

3,31 (kategori “Baik”) dan siklus III dengan skor rata-rata 3,53 (kategori “Sangat 

Baik”), terdapat peningkatan sebasar 0,36 dari siklus I  ke siklus III. (3) Hasil 

belajar peserta didik pada siklus I dengan rata-rata kelas 65,19 (kategori 
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“Cukup”), siklus II dengan rata-rata kelas sebesar 83,70 (kategori “Baik”) dan 

siklus III  dengan rata-rata kelas sebesar 91,11 (kategori “Sangat Baik”), terdapat 

peningkatan sebesar 25,92 dari siklus I ke siklus III. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 

disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) Model scramble tidak hanya diterapkan 

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial saja tetapi dapat juga digunakan 

pada pembelajaran lainnya seperti Bahasa Indonesia, IPA, dan PKN karena model 

ini dapat menyesuaikan materi yang akan dipelajari, (2) Hasil penelitian tindakan 

kelas yang telah dilakukan pada proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  

menggunakan model scramble ternyata dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Oleh karena itu guru selalu dapat terus berlanjut menggunakan model 

scramble agar dapat membantu peserta didik meningkatkan hasil belajar dan  

lebih memahami materi yang diajarkan, (3) Guru maupun peneliti hendaknya 

melakukan refleksi terlebih dahulu terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah 

dilakukan, agar guru maupun peneleliti dapat mengetahui kekurangan pada proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan, sehingga dapat menjadi bahan perbaikan 

untuk proses pembelajaran selanjutnya. 
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